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JUDUL PENELITIAN 
Aplikasi Teknologi “Nutrition in Utero” Berbasis Sumber Daya 
Lokal untuk Remedial Ekspresi Potensi Genetik Pruduktivitas 





Penelitian ini bertujuan untuk melakukan remedial ekspresi potensi genetik produktivitas 
sapi Bali dan kambing Etawa dengan mengaplikasikan teknologi „nutrition in utero‟ dan 
memanfaatkan bahan lokal yang tersedia, yaitu tepung ikan lokal. Penelitian direncanakan 
berlangsung dalam 3 tahun. Tahun 1 : bertujuan aplikasi „nutrition in utero‟ pada ternak  
sapi dan kambing PE bunting; Tahun 2 bertujuan melakukan monitoring dan evaluasi 
„lifelong consequnces of  nutrition in utero‟ pertumbuhan anak-anak sapi dan kambing – 
sampai dengan umur penyapihan; Tahun 3 bertujuan melakukan monitoring dan evaluasi 
„lifelong consequences of nutrition in utero„ pada karakter performa pertumbuhan anak 
jantan dan betina hasil tahun pertama. Induk sapi Bali dan induk kambing PE yang 
digunakan pada tahun pertama masing-masing berjumlah 25 ekor, dibagi dalam 5 kelompok 
@ 5 ekor :  
(1) Kelompok tanpa perlakuan NU sepanjang kebuntingan (kontrol negatip);  
(2) Kelompok 2 : perlakuan NU selama trimester pertama (umur kebuntingan 0 s.d 50 hari 
pada kambing; dan 0 s.d 90 hari pada sapi);  
(3) Kelompok 3 : perlakuan NU selama trimester ke 2 (umur kebuntingan 50 s.d 100 hari 
pada kambing, dan 90 s.d 180 hari pada sapi);  
(4) kelompok 4 : perlakuan NU selama trimester ketiga (pada umur kebuntingan 100 s.d 150 
hari pada kambing, 180 s.d melahirkan pada sapi);  
(5) kelompok 5 : selama kembuntingan – kontrol positip (umur kebuntingan 0 – s.d 
melahirkan pada kambing maupun sapi). Penelitian berlangsung di Kelompok Peternak 
kambing – Kab.Polewali Mandar,dan Kelompok Peternak Sapi di Kab. Bantaeng.  
Hasil penelitian pada tahun ke dua dan ketiga menunjukkan : 
1. Perlakuan Nutrition in utero  menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap berat lahir, 
terutama ditunjukkan oleh anak jantan dari induk T3 dan T4 baik pada ternak sapi Bali 
maupun kambing PE, sementara berat lahir anak betina baik pada sapi maupun kambing 
tidak menunjukkan perbedaan. 
2. Perlakuan nutrition in utero menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap performa 
pertumbuhan anak sapi jantan maupun betina; pada anak jantan, capaian berat sapih 
tertinggi ditunjukkan oleh anak jantan dari induk T4; Pada anak betina capai tersebut 
ditunjukkan oleh anak betina dari induk T1 dan T2. 
3. Pada ternak kambing, capaian berat sapih yang tertinggi ditunjukkan oleh anak jantan dari 
induk T1 (perlakuan NU 0-3 bulan usia kebuntingan) dan T4 (perlakuan NU sepanjang 
umur kebuntingan); sedangkan pada anak kambing betina capaian tertinggi dintujukkan 
oleh anak dari induk T1. 
4. Performa pertumbuhan anak sapi jantan maupun betina sampai dengan umur 1 tahun dari 
induk T4 (perlakuan nutrition in utero sepanjang kebuntingan) menunjukkan superioritas 
dibandingkan dengan perlakuan T1, T2 dan T3. Sampai dengan umur 1 tahun, anak sapi 
jantan dari induk T1, T2 dan T3, menunjukan performa pertumbuhan yang tidak berbeda; 
sementara pada anak betina T1 > T2=T3.  
5. Performa pertumbuhan anak kambing jantan dan betina sampai umur 1 tahun 
menunjukkan  pola yang berbeda. Sampai dengan umur 6 bulan, anak jantan atau betina 
